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1.1. Latar Belakang

erupakzgﬂale E‘a Iahra
semua lapisan ma& at di Indonesia. Olahraga §
m

anak@ sampai orang dewasa, baik pria

anya %in bola voliuntuk tujuan rekreasi untuk men@aktu

s@ agaiwgan setelah lelah bekerja atau belajar. Selain tuijJjua tersebut

Bola voli yang banyak digemari

ainkan mulai dari

nyal}ang berolahraga. khususnya bermain wvoli untuk @nelihra dan

]
ke arah

enin%an kesegaran jasmani atau kesehatan. Kemudian berkembang

diri,\mengharumkan nama daerah, bangsa, dan negara (Asep Kurnia, 2007: 14).

dasar dalam bola Veli_yaitu ; servis, passing atas,spassing bawah, smash, dan
block. Salah satu diantara tehnik tersebut ada yang memiliki krekteristik gerak
yang spesifik yaitu smash. Tehnik memukul-bola‘seperti.halnya smash’merupakan
suatu”tehnik yang sangat: efektif/dalam mencetak angka /@pabila “dilaksanakan
secara.tepat. Pukulan_yang,sangat keras dengan aliran laju bola yang kencang
serta penempatan bola yang akurat di daerah yang sulit di jangkau lawan akan
sangat merepotkan permainan lawan dan yang pastinya akan menghasilkan angka

yang akhirnya akan membawa pada suatu kemenangan. Selain tehnik yang baik,

pelaksanaan smash juga harus didukung kondisi fisik yang baik pula.



Dalam permainan bola voli, salah satu unsur utama yang penting adalah

smash, smash adalah pukulapsya a_dalam penyerangan dalam usaha

gan n‘Na;Ekeberhaa A

melakukan smas ukan raihan yang @an ke

ingoi. @ yang baik dan terarah suatu tim a ipatansebagai

mencapai keme

smasher Q!Iah digunakan sebaik-baiknya untuk melaku erangan karena
bala yaWan dipukul sepenuhnya dibawah kendali.smasher lmndir kemana

ja b> diarahkan. dan seberapa « keras/ pukulannya U diinginkan

baikiseperti power otot lengan, kelentukan otot pinggang, dan power gtot tungkai

yang baik. K%ori smash yang baik dapat dilihat melgB tingkat keefektifan

dan tepatéﬁi Nta' swfgel@nendung '

biomotorik pada™sesgorang dapat ditingkat melalui latifian” secara terus menerus

hasil smas an. Kemampuan

yang diterapkan dengan program yang benar. Komponen biomotorik dapat
ditingkatkan dengan beberapa bentuk latihan-.diantaranya latihan quick leap,
resistance bands,.dan-latihan _medicine ball sit-up throwyang diterapkan dengan
program yang sesuat-dengan atlet.

Dari hasil observasi awal yang peneliti dilakukan pada club bola voli PBV
Deli Serdang di jalan tengku Fachrudin tepatnya dilapangan bola voli PBV Deli
Serdang pada tanggal 22 Agustus 2020. Dari hasil wawancara dengan pelatih
bapak Ary Hendra beliau menyatakan bahwa atlet PBV Deli Serdang masih

kurang teknik smash. Smash yang dihasilkan terlalu mudah dijangkau lawan atau



dikembalikan sehingga atlet sulit untuk mengambil point dari teknik smash. Dari

data tersebut selanjutnya peneg es smash kepada atlet bola voli PBV

a
asil smash ya h an dari 15%orang atlet terdiri dari 2

orang atleg deng%r%ase 13,33% dengzga@vi baikdan 4 orang atlet
den@legori cukup baik dan 9 orang atl@an presentase 60%

den@an k@ﬂri kurang. Dari keterangan pelatih memiliki maani\data yang
nyatw bahwa teknik smash atlet PBV Deli Serdang maﬁ‘jala
< rang><.

Z'han quick leap merupakan latihan yang bertujuan ﬁa peningkatan

power t@ai. Hasil smash yang baik dipengaruhi dengan?r otgt tungkai

yang baik agar pelaksanaan ‘teknik dapat dilakukan dengan maksimal dan sulit

kondisi

dijangkau Ia\&B. Dengan menerapkan latihan akan EBK leg

sumbanganyang besad‘tNas" W\ e;@«ukan atle

Hal ini dibuktikarmaeleh beberapa penelitian yaitu DevisetZ. P dkk (2018:95)terdapat

pmemberikan
taruna voli club.
peningkatan kelompok eksperimen II™dari hasil pre-test dan post-test pada
variabel dependent (kekuatan otot tungkai—dan power-otot tungkai). Yang
dibuktikam darinilai rata-rata pada.saat post-test (119,6) lebih baik dibandingkan
nilai‘pada“saat-pretest (118,05), dengan selisih-rata-rata“1,55. "Deangan demikian
kelompok eksperimen "IT "dengan adanya pemberian perlakuan selama enam
minggu dengan bentuk latihan terdaquick leappat peningkatan kekuatan otot
tungkai.

Selanjutnya latihan Seated forward bend merupakan latihan yang

bertujuan untuk memaksimalkan fleksibilitas otot atlet dengan menggunakan



bantuan teman atau orang lain. Hasil smash sangat didukung dengan tingkat

me@(atkan hasil smash atlet bola voli PBV Deli Ser Tahur 2020.

Wjutnya latihan medicine_ ball sit-up throw merupm latihan yang

" rtujubntuk meningkatkan power otot lengan. Power otot IUn merupakan

Dari hasil observasi I lakukan dapat disimpulkan bahwa
latihan, quick leap latihan Seated forward bend.dan latihan medicine/ball sit-up
throw-dapat meningkatkan“hasil smash atlet dan,memiliki sumbangan-terhadap
hasil’ 'smash. “Maka—dari-itu—"peneliti menetapkan<judul~penelitian ini “yaitu
kontribusi dari latihan, latihan quick leap, latihan Seated forward bend dan latihan

medicine ball sit-up throw terhadap hasil smash atlet bola voli PBV Deli Serdang

Tahun 2021.



entifikasi masalah pada

Dari latargbelakan asaNi E aEat diie
penelitian i yaﬂ;(bhbenkut

erd@ktor faktor apa sa‘kah yang memp®h| hasi
VLQBV Deli Serdang Tahun 2021. ;

smash bola

Serdang Tahun 20217

i i ; aI%ER@&T‘Ia r belakang masalah dan identifikasi masalah

penelitian peneliti membatasi masalah penelitian yaitu “Kontribusi latian quick
leap, Latihan Seated forward bend dan latihan terhadap medicine ball sit-up throw

hasil smash atlet bola voli PBV Deli Serdang Tahun 20217,



1.4. Rumusan Masalah

bola voli PBV Deli Serdang Tahun 2021
2. Untuk mengetahui kontribusi latihan Seated forward bend terhadap hasil

smash atlet bola voli PBV Deli Serdang Tahun 2021



3. Untuk mengetahui kontribusi latihan medicine ball sit-up throw terhadap

4. Untuk mengetahui

tribNeE bersama-Se
orward bend dar§®w

quick IQINH ie

m an medicine ball
owterhadap hasil smash atlet bola volis®eli Serdang Tahun 2021.




